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Abstract

21st century learning makes technology cannot be separated with the development of teaching
materials, including learning mathematics. The use of technology in learning can be associated
with efforts to improve students’ critical thinking skills. Based on the results of the preliminary
study conducted by Community Partnership Program (PKM) Team, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka in SDN 066 Halimun has never had training or assistance
in developing teaching materials using new powtoon application. Therefore, this activity aims
to develop the competence of SDN 066 Halimun teachers in an effort to improve students'
critical thinking skills using a realistic mathematics approach based on new powtoon
application. According to the learning assistance activities carried out by PKM Team, teachers
can further develop their teaching skills because the media used is quite helpful in illustrating
the mathematical ideas or concepts. Likewise, the students were very happy and have better
understanding toward the concept of mathematical learning given. From this activity, it is
recommended that new powtoon application can become an alternative media in realistic
mathematics learning.
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Abstrak

Pembelajaran abad 21 menjadikan teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
pengembangan bahan ajar, termasuk pembelajaran matematika. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat dikaitkan dengan upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Tim Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka di SDN 066 Halimun belum
pernah dilakukan pelatihan atau pendampingan pengembangan bahan ajar menggunakan
aplikasi new powtoon. Sehingga Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi guru-guru SDN 066 Halimun dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis aplikasi new powtoon.
Berdasarkan kegiatan pendampingan pembelajaran yang dilakukan oleh Tim PKM, para guru
dapat lebih mengembangkan keterampilan mengajar dikarenakan media yang digunakan
cukup membantu dalam mengilustrasikan ide-ide atau konsep matematika. Begitupun para
siswa sangat senang dan lebih memahami konsep pembelajaran matematika yang diberikan.
Dari kegiatan ini direkomendasikan bahwa aplikasi new powtoon dapat menjadi salah satu
alternatif media bahan ajar dalam pembelajaran matematika realistik.

Kata kunci:  Berpikir Kritis, New Powtoon, Pembelajaran Matematika Realistik, Sekolah
Dasar
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PENDAHULUAN
Pada pembelajaran abad 21, seorang
guru perlu mengembangkan pembelajaran
yang inovatif sebagai upaya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam

kehidupan sehari-hari, segala bentuk
aktivitas manusia tidak terlepas dari
matematika sebagaimana yang
dikemukakan oleh Freudenthal bahwa

mathematics is a human activity atau
matematika merupakan aktivitas manusia
(Gravemeijer, 1994). Sebagaimana Kkita
ketahui bahwa belajar mengajar matematika
banyak dikenal sebagai proses yang sulit dan
penuh dengan tantangan (Salihu et al.,
2018). Salah satu alternatif pendekatan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah Pendidikan Matematika
Realistik atau Realistic Mathematics
Education (RME) yang ditemukan oleh
Freudenthal di Belanda (Gravemeijer, 1994)
dan dikembangkan di Indonesia saat ini
menjadi Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia/ PMRI (Sembiring et al., 2000).
Pendidikan matematika realistik
menempatkan matematika dalam sebuah
konteks sebagaimana yang dinyatakan oleh
Zulkardi & Putri (2006) bahwa seorang guru
profesional diharapkan dapat menerapkan
soal-soal  kontekstual dalam  rangka
meningkatkan kualitas proses dan juga
evaluasi pembelajaran. Dalam pendidikan
matematika  realistik, konteks  yang
bermakna bagi siswa digunakan sebagai titik
awal perkembangan konsep matematika dan
gagasan. Menurut Treffers dan Goffree
(dalam Lange, 1995), masalah konteks
dalam  kurikulum realistik memenuhi
sejumlah fungsi yaitu sebagai berikut: 1)
Pembentukan konsep dimana pada fase
pertama sebuah pembelajaran, siswa
diberikan kesempatan untuk mengakses
matematika secara alami; dan 2)
Pembentukan model yang berfungsi sebagai
dukungan penting bagi masalah pemikiran
terhadap suatu konteks yang merupakan
dasar untuk belajar formal operasi, prosedur,
notasi, aturan, dan gagasan matematika.
Pembentukan model merupakan proses
dimana konteks merupakan model dari
situasi khusus (Gravemeijer dalam Keijzer,
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2015).

Dalam  pembelajaran  matematika,
peranan guru sangatlah penting (Anderson et
al., 2022; Azis, 2012; Behbahani, 2011;
Caliskan etal., 2019; Terry et al., 2018; Vale
& Barbosa, 2015). Peranan guru juga tidak
terlepas dari bagaimana upaya
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa yang merupakan salah satu
kemampuan yang diutamakan dalam
pembelajaran abad 21 (Sulthon et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilaksanakan oleh Tim PKM
Uhamka dapat diidentifikasi bahwa di SDN
066 Halimun belum pernah dilakukan
pelatihan atau pendampingan
pengembangan bahan ajar menggunakan
aplikasi new powtoon yang dikhususkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  siswa  sebagai  bagian  dari
pembelajaran abad 21. Aplikasi new
powtoon ini berkembang pada masa
pandemi covid-19. Media pembelajaran
powtoon ini memiliki kelebihan
dibandingkan dengan aplikasi lainnya yaitu
banyaknya fitur animasi yang bervariasi
serta efek yang membuat tampilan atau
video pembelajaran  terlihat  menarik
(Anggita, 2021).

Selain itu, dari hasil studi pendahuluan,
para guru-guru SDN 066 Halimun sebagian
besar  belum  mengenal pendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan
cara mengembangkan konteks berbasis
kearifan lokal daerah masing-masing.
Sehingga Tim PKM merancang kegiatan ini
dengan memadukan antara pelatihan
pembelajaran matematika realistik sampai
kepada pendampingan pembelajaran di

kelas. Profesionalisme  guru  yang
difokuskan dalam pelatihan dan
pendampingan ini dikhususkan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam  mengerjakan  soal-soal
matematika  mengginakan  pendekatan
matematika realistik.

METODE
Berdasarkan permasalahan yang telah
diidentifikasi, maka diperlukan Ipteks bagi
Masyarakat khususnya bagi guru-guru SDN
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066 Halimun yang belum pernah
mendapatkan kegiatan berupa pelatihan
tentang bagaimana cara menerapkan
pembelajaran matematika realistik yang
berbasis kepada upaya peningkatan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan aplikasi
new powtoon. Sehingga tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan kreativitas
guru-guru sekolah dasar dalam
mengembangkan  desain  pembelajaran
matematika realistik secara efektif dan
efisien yang berbasis kepada kemampuan
berpikir kritis siswa yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad 21. Pengetahuan
yang didapat selama mengikuti pelatihan
langsung dipraktikan pada saat
pembelajaran di kelas dan disesuaikan
dengan materi ajar yang diampu oleh guru-
guru tersebut.

Sekolah mitra merupakan sekolah dasar
negeri yang memiliki jumlah siswa yang
cukup banyak. Sasaran kegiatan ini adalah
guru-guru  SDN 066 Halimun yang
mengampu di kelas 4. Para peserta pelatihan
diberikan pengetahuan atau brainstorming
terkait dengan karakteristik Pendidikan
Matematika Realistik serta kaitannya
dengan pengembangan bahan ajar digital
berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengintegrasian antara  materi,
pedagogi, dan teknologi sangat dibutuhkan.
Integrasi teknologi, pedagogi dan konten
dalam bentuk perangkat pembelajaran
berbasis Technology, Pedagogy, and
Content Knowledge (TPACK) merupakan
suatu yang berinteraksi satu sama lain untuk
menghasilkan pembelajaran berbasis TIK,

termasuk di dalamnya evaluasi
pembelajaran.
Dalam kegiatan ini, diuraikan

Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
atau Hipotesis Lintasan Belajar (HLB) pada
salah satu contoh materi pembelajaran
matematika dalam konsep pecahan dengan
berfokus pada penggunaan model untuk
mendukung siswa dalam mengembangkan
pemahaman mereka tentang topik tersebut.
Simon et al., (2018) menyatakan terdapat
tiga komponen utama dalam HLT vyaitu
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran
dan hipotesis proses pembelajaran. Berikut
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ini adalah HLT yang digunakan dalam
desain pembelajaran ini:
a. Tujuan pembelajaran; Siswa mampu

membangun  pemahaman  melalui
model yang dikonstruksinya dalam
penggunaan  pemecahan  masalah

konsep pecahan.

b. Titik awal; Siswa sudah belajar tentang
makna pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan, rasio, hasil bagi,
pengukuran, dan operator. Namun
dalam HLT ini dibatasi makna pecahan
sebagai bagian dari keseluruhan.

c. Deskripsi kegiatan; Salah satu bentuk
aktivitas pembelajaran yang
dikembangkan dalam kegiatan
pelatihan adalah makanan khas Jawa
Barat yang sudah dikenal sehari-hari
oleh siswa. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengingatkan siswa
kembali terkait makna pecahan sebagai
bagian dari keseluruhan. Pada tahap
pertama pendampingan pembelajaran
di kelas, Tim PKM membuat sebuah
desain pembelajaran yang kemudian
diterapkan oleh guru-guru dengan
memberikan permasalahan
menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Pada tahap ini, para
guru mulai menerapkan karakteristik
Pendidikan Matematika Realistik. Pada
tahap kedua, guru
mengimplementasikan materi
pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi new powtoon yang sudah
didesain oleh Tim PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dari kegiatan ini
merupakan pelatihan  guru-guru  yang
memberikan pemahaman atau

brainstorming terkait dengan karakteristik
pembelajaran matematika realistik. Untuk
materi pelatihan terdiri dari Peranan Guru
Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Abad
21, Primary School Teachers using Realistic
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Contexts for Mathematics Education, dan
Pengembangan Profesional untuk
Mendukung Guru Sekolah Dasar dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Menggunakan Pendidikan
Matematika Realistik.

Pemahaman Terkait dengan Desain
Pembelajaran Matematika Realistik
Pada kegiatan pelatihan, para guru-guru
diberikan pemahaman tentang Pendidikan
Matematika  Realistik atau  Realistic
Mathematics Education (RME) yang
merupakan teori pembelajaran  yang
dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970-
an oleh Hans  Freudenthal dan
dikembangkan di  Indonesia menjadi
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI). PMRI merupakan reformasi
terhadap pembelajaran matematika. Salah
satu ciri khas dari RME/ PMRI sebagaimana
yang dinyatakan oleh Freudenthal pada
tahun 1980 (dalam Gravemeijer, 1994) yaitu
mathematics is a human activity
(Matematika merupakan aktivitas manusia).
Dalam kegiatan pelatihan terdapat
pertanyaan perbedaan pendekatan
matematika realistik dengan metode yang
lainnya seperti PBlI (Problem Based
Instruction), Discovery Method,
Cooperative Learning, CTL (Contextual
Teaching and Learning), konstruktivisme,
PAKEM (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan). Narasumber
PKM menyatakan bahwa PMRI ini muncul
sebagai metode khusus untuk matematika

>
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dan sekaligus yang membedakan dengan
metode lainnya yang bersifat umum yang
dapat diterapkan pada semua mata pelajaran.

Dalam diskusi, ketika peserta ditanya
apa yang mereka pikirkan ketika mendengar
kata pendidikan matematika realistik,
beberapa dari peserta menjawab bahwa
dalam pembelajaran menggunakan konsep
matematika realistik itu harus selalu
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
namun narasumber PKM mengklarifikasi
bahwa kata ‘real’ dalam ‘realistik’ tidak
harus selalu berkaitan dengan kehidupan
nyata atau kehidupan sehari-hari melainkan
maksudnya real dalam arti bermakna bagi
siswa. Dalam teori RME/PMRI
pembelajaran diawali dari bahan yang
kontekstual yang real dari segi pengalaman
siswa (Gravemeijer, 1994). Selanjutnya
dijelaskan bahwa dalam melakukan asesmen
pembelajaran matematika realistik
diperlukan tahapan yang lebih khusus yaitu
mengarah kepada asesmen didaktikal yang
memuat tujuan, konten, prosedur, dan alat
yang harus bermakna dan informatif (van
den Heuvel-Panhuizen, 1996). Sedangkan
asesmen yang dilakukan di kelas harus
berpusat kepada siswa dan disesuaikan
dengan kondisi siswa (Fajriyah et al., 2017).

Berikut ini salah satu contoh konteks
pembelajaran matematika realistik yang
dibahas pada saat kegiatan pelatihan. Para
guru dilatih bagaimana cara
mengembangkan  media  pembelajaran
matematika realistik menggunakan aplikasi
powtoon sebagai berikut:

O3 e
& Powtoon

Gambar 1. Contoh Konteks Matematika Realistik Menggunakan Aplikasi New Powtoon

Pada saat pelatihan, disajikan sebuah
konteks makanan khas Indonesia dan para
guru diminta memilih gambar mana yang
akan mereka gunakan untuk mulai mengajar
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pecahan. Para peserta pelatihan sangat
antusias memberikan analisis dan argumen
terkait dengan konteks yang diberikan oleh
narasumber PKM.
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Pendampingan Guru Kelas Tahap 1
Setelah kegiatan pelatihan berlangsung,
pengetahuan yang didapat selama mengikuti
pelatihan langsung dipraktikan pada saat
pembelajaran di kelas dengan materi ajar

Vol. 5, No. 1, Juni 2023

yang diampu oleh guru-guru di SDN 066
Halimun. Terdapat 3 guru yang menjadi role
model dalam pelaksanaan pendampingan di
kelas. Para guru mitra bersama tim PKM
berdiskusi mengenai desain bahan ajar yang
diterapkan di kelas sesuai ide dan gagasan
masing-masing guru kelas.

e

il kel &
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Gambar 4. Kegiatan Pendampingan Tahap | Guru Kelas 4C

Dalam kegiatan pendampingan ini
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam mengerjakan soal-soal
matematika ~ mengginakan  pendekatan
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matematika realistik. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh Tim PKM, ketiga guru
memiliki kemampuan dalam mengobservasi
siswa dan menanggapi situasi kelas maka
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para siswa pun termotivasi  untuk

mengemukakan pendapatnya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan secara Kkritis.
Selain itu para guru mitra juga memiliki
penalaran  tentang mengapa mereka
menggunakan strategi pembelajaran tertentu
dan bagaimana mereka dapat meningkatkan
kualitas  pengajaran  mereka  untuk
memberikan dampak yang baik pada siswa
khususnya  bagaimana  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pendampingan Guru Kelas Tahap 11

Pada tahap berikutnya, guru
menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi new powtoon.

Konteks yang digunakan masih tentang
kearifan lokal yaitu salah satu makanan khas
Jawa Barat yang digunakan untuk belajar
pecahan. Dalam proses mengajar, guru
menggunakan prinsip pendidikan
matematika  realistik yang  meliputi
fenomena didaktik dimana para guru
menerapkan konteks makanan yang biasa
dijumpai oleh siswa. Prinsip yang kedua
yaitu penemuan secara terbimbing dimana

Vol. 5, No. 1, Juni 2023

guru disini berperan sebagai fasilitator yang
memandu para siswa untuk sampai kepada
konsep  matematika  yaitu  pecahan.
Sedangkan untuk prinsip yang ketiga
digunakan dalam pengembangan model
yang dilakukan oleh siswa dalam membuat
pemodelan pecahan sebagai suatu bagian
dari keseluruhan.

Terkait dengan karakteristik
Pendidikan Matematika Realistik yang
diadaptasi dari Gravemeijer (1994) pada
proses pembelajaran matematika realistik
menggunakan aplikasi new powtoon ini
yaitu dalam mengajarkan matematika harus
menggunakan situasi yang ada di sekitar
siswa atau keadaan yang bisa dibayangkan
oleh siswa, adanya penggunaan pemodelan
yang bertujuan memudahkan siswa dalam
memahami permasalahan-permasalahan
matematika, siswa diberikan kebebasan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan
atau soal dengan caranya sendiri, adanya
diskusi kelas, dan adanya keterkaitan dengan
topik-topik yang lain, atau keterkaitan antar
konsep.

Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Aplikasi New Powtoon

Refleksi Kegiatan

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan
dan pendampingan ini berlangsung dengan
baik, berkat dukungan dari berbagai pihak
serta antusiasme dan komitmen dari sekolah
mitra (SDN 066 Halimun). Tidak ada
kendala berarti pada saat pelaksanaan
kegiatan pelatihan, para guru bersemangat
mengikuti kegiatan karena ini pertama kali
guru dapat mengikuti pelatihan dan
pendampingan bersama narasumber secara
tatap muka langsung setelah masa pandemi
covid-19.

Adapun pada saat pendampingan yang
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dilakukan di kelas, para guru mitra
bersinergi dengan tim PKM dalam
penyusunan bahan ajar, alokasi waktu, serta
desain pembelajaran matematika realistik
yang diberikan kepada siswa. Kepala
Sekolah mitra pun sangat mendukung
kegiatan ini sehingga pendampingan dan
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
berlangsung dengan baik.

Dari hasil refleksi kegiatan para guru
yang menjadi role model menyatakan bahwa
pendekatan matematika realistik merupakan
pendekatan yang sangat cocok diterapkan di
kelas terutama bagi para siswa yang selama
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ini menganggap matematika itu sulit.
Dengan berbasis konteks kearifan lokal, para
siswa terlihat antusias mengerjakan dan
menjawab soal-soal matematika karena
desain pembelajaran dibuat dalam bentuk
animasi cerita yang menarik berupa kartun
dengan  menggunakan aplikasi  new
powtoon. Bagi para guru sendiri, aplikasi ini
pertama kali diterapkan di kelas, dan ke
depannya para guru tertarik menggunakan
aplikasi ini sebagai salah satu media
interaktif. Dari sisi pengajaran, para guru
menyatakan dengan prinsip matematika
realistik berbasis penemuan terbimbing
menjadikan siswa lebih leluasa dalam
menjawab semua pertanyaan dan siswa lebih
berani mengemukakan pendapatnya secara
kritis.

Gambar pada grafik berikut ini
merupakan gambaran jumlah siswa yang
dapat menjawab soal disertai dengan alasan
yang cukup kritis:

120%

100%
100% 96%
29%

80%
80%

60%
40%
20%

0%

(o] [o] (o]
Gambar 6. Rata-rata Kemampuan Berpikir
Kritis dalam Menjawab Setiap Soal

Pada aktivitas pembelajaran, masing-

masing guru  memberikan  beberapa
pertanyaan yang sudah dikemas
menggunakan konteks Pendidikan

Matematika Realistik. Dari gambar 6, dapat
dilihat bahwa rata-rata siswa menjawab
pertanyaan secara kritis di atas 80% untuk
setiap pertanyaan. Presentase ini dinilai
sangat baik dan memuaskan bagi para guru
karena dengan pendekatan matematika
realistik dan media yang digunakan, terbukti
bahwa siswa dapat lebih aktif dan kritis
dalam menjawab pertanyaan dan juga
suasana kelas menjadi lebih hidup dan
menyenangkan.
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Setelah kegiatan ini peserta diharapkan
dapat  mendiseminasikan  ilmu  dan
pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
pelatihan maupun pendampingan kepada
guru-guru lainnya terutama dalam membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan
Media Bahan Ajar berbasis Pendidikan
Matematika Realistik yang berbasis kepada
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan Pendekatan
Matematika Realistik menggunakan aplikasi
new powtoon ini merupakan komitmen dari
Tim Program Kemitraan Masyarakat yang
mana sebagai bagian dari catur dharma
perguruan tinggi di bidang pengabdian
masyarakat yang dalam hal ini bermitra
dengan SDN 066 Halimun dengan disupport
oleh Lembaga Pengabdian dan
Pemberdayaan Masyarakat (LPPM)
Uhamka.

Kegiatan  ini bertujuan  untuk
mengedukasi  para  peserta  tentang
bagaimana mendesain pembelajaran
menggunakan teori Realistic Mathematics
Education yang dikenal sebagai satu-
satunya teori berbasis konstruktivisme
dalam pembelajaran matematika yang
dikembangkan di Belanda dan diadaptasi di
Indonesia menjadi Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia berbasis kearifan lokal
budaya Indonesia. Adapun dalam kegiatan
pelatihan  ini  dikembangkan  media
pembelajaran berbasis teknologi dengan
menggunakan aplikasi new powtoon sebagai
bagian dari hal yang tak terpisahkan dalam
pembelajaran abad 21 dimana salah satu
kemampuan  yang dicapai adalah
kemampuan berpikir kritis siswa (critical
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thinking).

Setelah kegiatan pelatihan berlangsung,
dilakukan pendampingan di kelas oleh Tim
PKM dari mulai merencanakan dan
melaksanakan serta mengevaluasi
pembelajaran. Dari hasil rangkaian kegiatan
yang sudah dilakukan, para guru mitra dapat
mengembangkan  keterampilan  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Berdasarkan masukan para peserta
pelatihan, kegiatan seperti ini sangat
dibutuhkan khususnya dalam pembelajaran
matematika yang selama ini dirasa sulit oleh
siswa. Dengan adanya pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik, siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena konteks yang diambil dalam
Pendidikan Matematika Realistik dibuat
bermakna untuk siswa.
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